PENGARUH BAP DAN AIR KELAPA TERHADAP
REGENERASI EKSPLAN MELON (fucumis meleL.)
SECARA N VITRO

KARYA ILMIAH TERTULIS
(SKRIPSI)

Diajukan Guna Memenuhi Salah Satu Syarat untuk
Menyelasaikan Pendidikan Program Strata Satu
Jurusan Budidaya Pertanian Program Studi sgronoml
Fakultas Peranian Universitas Jember

Oleh :

Affandi Soulisa
MNIM. 891510901253

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN

Juli 2003



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dosen Pembimbing :
Dru : Ir. PARAWITA DEWANTI MP
DPAT @ Dr Ir. SITOLEH AVIVL, M5
DPA L : Ir. SOETILAH HARDJOSUDARMO, ¥5



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

FARY A ILMIAN TERTULIS BERJUDLLL

PENGARUH BAT DAN AIR KELAPA TERHADAP
REGENERASI EKSPLAN MELON (Cucienes melo 1..)
SECARA IN VITRO

* Diipersiapkan den disusun oleh

Affandi Sonlisa
RN ST S1010] 233

[ clah dinjt pada tangeal
05 Tuls 20003
dan dinvarakan telan memenuhs svarar uniuk duierima

TIM FENGRL

TR

ir, "f‘i.‘.'.imil_ _|
MR [

Anggord |

Dr. Ir. ghﬂlfh Avivi. MSi Ir. Soctilah H}lHl_jp_mﬂﬂ;n_‘l_q,}[ﬁ_
NIP. 132 288 230 INIP. 130331 933

B {30609 808

L



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puyi dan Syukwr ke badirat Allah 5WT atas rohmal dan 1hdavah-Mya

schingpa penulis dapal menvelesaikan Karya lmiak fertulis dengan Judul

Pengaruh BAP dan Air Kelapa Terhadap Regenerasi Eksplan Melon

(Cucamis mefa 1.) Secara fn Vifro vang merupakan salah satu syarat untuk

menvelesaikan Pendidikan Program Strata Sam pada Jurusan Budidava Pertanian

Fakultas Pertanian Umiversitas Jember

Pada kesempatan ini penuhs menvampaikan lenma kasth kepada semua

pihak, rerwami vanpg terlormat

-d

Ir. Arie Mudjibarjati, MS sclaky Dekan Fakultas Pertaman Universitas
Jerniter.

Dr. Ir. Sei Hartatile, M8 selpke Ketva Jonmssn Budidave Pertanian Fakoltas
Perman  Uiversitas Jember yang telah membenkan gin penslinan can
cescmpatan untuk menvelesalkan hoarvi Thniah Termulis,

Dr. Ir. M. Setyo Poerwoko, M5 selaku Dosen Wall vang telah memberikan
araham dan himbingan selama masy stude di Fakultas Perlanian Universitas
lember.

Ir. Parawita Dewanti, MP selahu Dosen Pembimbing Utama vang telah
memberikan bimbingan. petunjuk dan nasehat sgiak swal sampa sclesal
dalam penyelesman Karva limiah Fernhis,

Dr. Ir. Sholeh Avivi, M5 selaku Dosen Pembimbing Anggota | yang telab
vany memberikan bimbingan, petunjuk dan nasehat scjak awal sampal selesal
dalam penyelesainn Karva limiah lertulis serta banan dana penclinan dan
dana proyek BBE 2003,

Ir. Hj. Soctilab Hardjosudarmo, MS selako Dosen Pembimbing Anggots 11
vang telah memberikan bimbangan dalam penyelesaian Karya Tubis Hnuah,
Avah dun lbu, sena saudara-ssudarake tersavang,.

Sahabat-sahabatkuo @ Yoks, Wulan, Pupnu, dan Agus vang telah mendoromy,
memben semangal Jen masokan vang sangat berarti dalam menyvelesalkan

Earya [Timiah Tenuls.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Seluruh Rekan Seperjuangan Kuljar @ Ester, UL By Terar, Varms, Maria
Kamt, Trna, lmah, Dani, lby Gusiniatun dan Pak Sundhan yang selama ind
memberikan semangil dan hersabar dalam menyelesakan peneliteam

11, Staf Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Jurusan Budidava Pertanian
Universitas Jemmber mas kerja sama dan bantuannya dalam mempe sapkan
penclifian sampai lersusunnya Karva llmiah Tertulis.

Il Angkatan "97 dan '"98 Agronomi, dan semua prhak vang telah memberikan
saran, baniuan dan dorongan semaneat dalam menyelesaikan Karya Tlmial
Fertulis.

Penulis Deiliwap mudah-mudahan karya Houal Derubs o dapal digunakan

schagai acuam penclitiam o measa mendatang

Jember, Juli 2413

Penulis



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PAFTAR IS

DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAIK ... ... ..
DAFTAR LAMPIRAN
ABSTRAK. ... ..

. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan
1.2 Intsari Permasalahan
[.3 Tugeean Penelitian

4 Kepummmn Penelilian

L TINJUAMN PLSTARA

21 Tiuan Umany Tanaman delon. ...,

ik

b AlkAImaAn . ..

2.3 Media Kulour Jaringan

kA

24 Ful Pengatur Tumbh
* 5 Air Kelapa sehagm Senvaws Crganik.
20 BRI e e e
M. BAIAN DAN METODE PENELITIAN
A1 Tempal dan Waktu Penchiian,
3.2 Bahan dan Alat

B ]
-

3 Metode Penelitian

3.4 Pelakzanaan Penslitizan

341 Stenlizasi Ruanpan dan Alac. ...

347 Pembuacan Media

343 Sterilisasi Ehksplan

erbianyvakan Tanaman hMelon hislalon Eultur Jaringan

344 Permapm Eksplan o oo ninssannnai i U

345 Penanaman Fhsplan

wl

| lal.
¥i

Wikl

4= e

Ln



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

140 Pemelibarasn Tasaman Eadior, .. iina |
3.4 7 Paramaler Pengamatan ... S —— e 15
IV, HASIL DAN PEMBAHASAN . i e | &
4.1 Kondisi Umum Bultur fn-Froeo Melon . e .16
42 Respom Pembentukan Kalus - oo PR [
421 Kedinian Terbentuknya Kalus ... s e | &2
4.2.7 Rerat Kalus ....ccooooccieinnens R L ot B 2]
4.3 Respon Pembentukan Tunas ... e R 4,
{11 Kedinian Terbentukoye Tukas . ........... STr 3
A% 2 Firbeh Tumas s DS i i s ot PEvP '
4.3 3 Panjang Tunas. .o . W iy, 28
4 34 hmlabhDann s el s My
L4 Respon Pembentokan Akar. ... . S il
1 4 | Kedinian Terbentuknys sk .. B i o ¥
44,2 Junlah Aksr s P . (. ...
4.4.3 Panjang Akar. ... R SR MR 1 0 e T a5
V. KESIMPULAN DAN SARAN . i iinianns TR T
3.0 Kesmmpulan...........oooovimemmamrn,moreseanan ==t ]
G ity e P S i o S i o S

DAFTAR PUSTARA. . i, S
LAMPIRAN ... oo

Vil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Tabel Hal

|. Komposisi Garam-garam Anorgank pads Media Ms_ o

2. Komposisi Bahan™utnsl vang Lerdapal dalam Adr Kelapa... B o
3 Pengaruh Jems Eksplan, Konsentrast BAF dan A k.elapa l'erhadap

Berata Persemigse Permumbuhan Tunas o eeeeen o . - 17
4. Rangkuman Hasil Sidik Ragam dan [ima Parameter Pengamatan PR T
5 Rangkuman Hasil Sidik Rapam dan Empat Parsmeter Pengamatan |9

fr. Hasl Un Duncan Jenis Eksplan Terhadap Empat Paramneta
PFengameatan RS D P SR S .2y



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Ciambar

|, Bagian Kecambah Melon yang Dipunakan Sebaga Eksplan .

2 Eksplan yang Digunakan Dalam Koltur fa Fieeo Melon @ (A) Becambah
Berumur 6 HS'T: (B) Pertimbuban Awal Bakal Tunas Medon,
() Pertumbuhan Awal Kotiledon Melon

3. milar Ratg-rata Kedindan Terbentuknya Ralos Akibat Perlaknan fenis
Eksplan dan Adr Kelapahari) ...l s

4. Nilai Kata-rata Beral Katus Keotiledon pada Berbazai Konsentrast Air
M I LY 0 s v oo e B o i o O 2 5

5. Pertumbuban Falus honledon Pada Tierbagai lonsentrasn Air Kalapa
[ A) Aar Kelapa 0% (T8 Air Kelapa 5% (O Avr Relapa T o

fr. Doilar Bats-rata Kedinian Terbentuknys | unas pada Decbapgal
Ronsentrast BAL (han)
Eksplun vang Terdin dart Ligs Pedakuan vang Lebih Batk dari Cheplan
Makal Tunas (E1 ) vang Berumur 7 Mingzu Setelah Tanam dan Tiga
I*erlakuan vany [ ebih Bask dari Eksplim Koliledon yang Berumur |5
Mingpu Setelah Tanam oo dieiei i e [ o BN

& Milai Rata-rata Jumlah Tmes Pada Berbagar Konsentras Aar Ketapa .

g Milai Rata-rata Panjang Tunas Akibar Peapamb [nteraksi Jenis Eksplan,
Konsenirrsi AP dan Adr Kelapa fom) .. ’

L0, Milat Bara-rata Jurmlah Daun Akibat Pengaruh Tnieraksi Jenis Eksplan,
Konsentrasi BAP dan Adr Kelapa ... ooooienii

11. Nilas Rata-rata Kedimian Terbentuknva Akar Akibal Penparuh
(@) Konsentrasi BADP dan (b) Konsenirasi A kelapa dan ['abap
ks "B e, e e T L :

12, Nila Rata-Hata Jumlah Akar Akibat Penganeh bonsenimess AP dari
Tothap Mhest THOAR. .. . ..o R sl

13. Mila Rata-rata Panjang Akar Akibat Pengaruh (a) lensentrast BAL

BAFTAR GANYIBAR

dan (b)) Konsentrasi Adr Kelapa dari Tahap Induks: Tunas ...

Hal.

1
s

L
I



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAIL LAMIPIIEAN

P omor Hal
1. Data kedmisn Terbantukinva Kalus oo 41N
2. Sidik Ragam Kedinian Terbentuknya Kalos 41
3. Masil Uji Duncan Interaks: Jenis Eksplan dan konsentrass Air Kelapa
l'erhadap Kedinm Ealus ... B 1t 1 AT 4.2
4. Dara koesdimian Tecbenfukova Tunas (... s TS T i S 43
5. Sidik Ragam Kedinian Lerhentuknya Tunas ..o 43

6 Hasil 15i Duncan Faktor Jenis Eksplan Terhadap Rediman lunas... ... 44

[Mas] U Duncan Faktor BAP Terhadap kedinan Tunas. ... 44

B, Data Jumlah Tomas 0, . e 44
9. Bidik Bapnm MER TIEIRS (.. ooeesriitatas s s e SR St S it 45

Hasil Uji Duncan Faktor Jems Eksplim Terhacdap Jumlah Tunas ......... 45

11, Hasil Ui Thncan Taktor Air Kelapa Terhadap Jumlah Tunas........... 45

LT T T T e R P R, S P o L R e i
13 Subik Ragam Panjang Tunas ... Foudibiins 4is

14. Hasil Ui Duncan Faktos Jems Eksplan Terhadap Panjimy Tunas ... 47
15. Data Jumlah Daun ... ...
6 Sidik Rapam Jumlah Dann._ ... . AP P
[T Data Becal Kalus Kotiledon ..o
I8, Silik Ragam Berat Kalus... ... Py G e
19, Hasil Uji Duncan Faktor Air Kelapa Terhadap Reeal Kalus. ..., 49
20 Data Kedinian Terhenlubnya Akar. ..o 49

21. Sidik Bapam kediman Terbentukonya Akar. ... 49



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3

&,

2

17

"

Rl |

12, Hasil Lipg Domecan Pergaroh Konsentzasi BADP dan Tahap Indukst {onas

Terhadap Kedinan Akar ..o P R 4

Hasil Ll Duncan Pengaruh Konsentrasi Air Kelapa dan Tahap Induks:

Tunas Terhadap Kedinian Akar........................os. :

Ceata Jumlah Ak . e o b i OB i A N B i AT
Suhk Rapam Jumlah Akar S S
Hasil Up Duncan Faktor Pengant Kensentrns: AP dar Tahap Todubsi

Tunas Techadap Twndal Abar oo oo i it iniviu

Lyt Panjang Akar

C5idik Kagam Panjang Akar

Hasil Ui Duncan Pengaruh konsentrast BAR dan Tehap ks

Terhadap Panjang Akar .. ............. i R R e - - TR

. Ranplouman Uji Duncan 3 % Pada Perameter Kedinian Kales, Kedinan

[unas, Jumlzh Tunas, Panjanyg Tunas dan Tumlab Daoan.

1. Rangkuman Liji Duncan 3 % *ada Pamameter Berat Kalus Kotiledon,

Kedinian Akar Bakal Tunas, Jumloh Akar Gakal Tunas, Panjang Akar
Bakal Tunas ... .

xi

A0

Sl



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pengaruh BAP dan Air kelapa Terhadap
Regenerasi Eksplan Melon (Cucumiy mele L)
Secara In-Vifro

iAffandi Soulisa : $91I51010T255%)

ABSTRAK

Pengaruh konsenirase BAP dan air kelapa pada regenerasi eksplan melon
telaby diteliti di laboratorium Kultor Jeringan Fakoltas Pertanian  Univessitas
Jember dan Februar 2002 sampad April 2002 Penclinan lenhin dan dua tahap.
I"ada tahap induksi tumas digunakan media MS yang diperkaya dengan LAA 0.2
ppm dengan menggunakan metede Rancanpan Acak Lengkap Faktomal vang
terdin dari nga faktor melipnlt jenis eksplan (bakal tonas dan kouledon).
perlakuan konsentras: BAP (1 ppm, 1.25 ppn dan 1.5 ppm} dan perlakuin
kensentrasi mr kelapa (0%, 5% dan 10%). Sedangkan pada labap Indubsi akar,
dipusakan NAA 0.1 ppm pada jenis eksplan vang  memberikan  respon
pertumbuhan funes vang lebih balk dengan menggunakan metode Rancangan
Acak Lengkap Faktorial vang terdimt dard 2 thkeor meliputt pengarub BAP dan
pengaruh wir kelapa dari ahap sebelumnys, Hasil Penelitian menumukan bahwi
bkl tnas dan konsentrasi air kelapa 0 % memberikan respon terbak terhadap
pembentukan tumas Fksplan dari bakal tunas dengan pengaruh honsentrasi BA
1,5 ppes dlard tabvap induksi tunas memberikim respon erbaik dalam pambeniukan
ahar pada media M5 depgan NAA 01 ppm. Eksplan dan bakal tmas dengan
pengaruh konsentnesi BAP 13 ppmr dan konsenbrasi i kelapa % dan tabap
induksi tunas memberikan pengamib vang cenderung lebih baik dalam memacu
repenerns chsplon mengadi plantlet.

Koata Kamci ;- Cucneny medo Lo, BAP, air kelapa

“ Skripsi di bawah bimbingan Ir. Parawita Dewanti, M.P. dan Dr. Ir. Sholch
Avivi, MLSi. Pada Laboratorium Kultur Jaringan, Program Studi Agronomi,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember, Juli ; 20003,

X
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The effects Benril Amine Purin and Water Cocanuat to
Regeneration Eksplan Melon {Crecurmiy melo L)
on fn vitro

{ Affandi Soulisa @ Y91S101012534)

ABSTRACT

the offects of BAP concentration aml coconut water on cksplan
regeneration of melon had been sindied ar the tissue cubiure laboratery of
Agricultural Faculty, the University of Jember from Felnuary 2002 to Apnl 2003
Ihe cxperiment consisted of two steps. At the first step (shoot induction ), we uzed
Murashize and skoog (MS) medivm supplemented with TAA 01 ppm was
arranoed by complete randomized factorial design with theee factor : kind of
cxplant (shool core and cotyledon), BAP concentration treatmerd {100, 1.257 and
S0 ppmd and coconut water concentration treatment (00 52 oand 10%). AL the
second step (root induetion), MS mediom with NAA 0,1 ppm was used tor kind
cksplan to pve ellect incled more good o shoot growth was arrenged by
conplate randomized faktorials design with twa fakior | the etfects of BAP and
cocomut water [rom first step. The tesoll showed that showot core without warer
coconut had the best effect om the shoot induction. For root induction, cksplan ol
shioot core with the eifect BAP 1.5 ppm from lirst step had the best effect rooting
stimulation oo the M5 medivmm with 0,1 ppm MNAA. In conclusion, the shoot cone
wilh BAI 1.5 ppm and without coconut waler had a tendency to mmprove the
cxplant regeneration to be a plantlet,

Foow womtl O e micto L., BAP, waler oot

*Skripsi under advisory of Ir. Parawita Dewanti, M.F. and Dr. Ir. Sholeh
Avivi, VLS The Tissue Cultural Laboratory, Departement of Agronomy,
Fakluty of Agriculture, The Universitas of Jember, Juli; HMI3

%iil
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L. PEMDATTULUAN

.1 Latar Belakang Mermasalaban

Lamaman melon (0 Goiens i L merupakan fapaman meroduksn vangs
terpolong dalem Foali vang sama denpam (anamuan semangka dan tanaman
Blewah vang sudab lebih dikenal. Buah melon imi minp dengan blewah. nam:in
buah melon yang herbentuk hampir Tnda sempora memiliki kelebiban dibanding
blewah vakm hermoma lebnh segar dan harum. dagomy buabmya quea lebah halos,
lebth renyah serta lebih manis, sehingza mempunval prospeh vang Teork untuk
dikembangzhan  metiadi, 19990

Bosh mdon mempunyal daya tark wrsendin & kalanpan  kensamen
g produsen (petanl).  Pernantdan pasac (Kocswmer)  cendsrang lerus
meningkat dan wakin ke waktu, karenz makin  diggaeni oleh kelangan
masvargkat,  Celah dan peluang pasar ud dimanliatkan oleh para pegani dan
pengusaha tam untuk membodidavakan melon di berbaal dacrah (Kukmana,
| Gad )

lanaman melon memupakan salah sate lanaman prigriies gtams vane perly
mendapat perhatian diantara tanaman hertkoltors. Harea buah melon relatit’ lehih
mahal  dibandingkan dengan komodinn hortdesliura leinaya sehingp
memunghinkim banvak membenkan keuntungan bap petanipengusaba pertanian
tanamman melon § Uahjade, 19900 Berdasarkan data dan pesat data dan informasi
pertanian untuk data talunan pada sub sektor tanaman pangan dan hortikultuea
pada thn 20040 balvwa luas panen pada tingkal nasional uniok kemodit melon
mencapal 22.433 ha dengan tingkat produklifias 7,66 tonsha. Pada dasral Jawa
sentra produkst melen vang lebih terpusat pada daerah Jaws Tengal dan Jaws
Tirmr, sedangkan di oar Jawa lebih terpusat paada dacrah Kalmantan Selatan
(Departemen Pertanian. 20010, Pada tchun 1999, permintaan melon < Takaris
mencapal 20 ondhar, SO0 woholan, atan 720040 ondtahan (Seliadi dan
Parimin, 2(411 ).

Tanaman melon sampar saat ini benilinyve masih didatangkan dan Tuar

negert yang dikemas dalam kaleng dan harganva cukup mahal Benibh melon
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pmpor i hasilnva memang lebih bagos dibandingkin dengan benib dar hasil
lanaman part petant kita sendewn Clel karena o melaln telouk kuliur jaringan
diharapkan dapat menghasilkan benili vang cukup balk dalam jumlah yuang
memenuhi kebutihan petani dan lebih mah {Hendanvone dan Wijavan, 19941
Sigtem kullur jaringan merupakan sistem perbanyakan lanaman seari
vegetatif vang lebib cepat, ‘Leknik o merupakan alternatf untuk mendapatkan
tanaman bari yang mempunyai sifat vang sama dengan tanaman induknya datam
jumlal vang besar Perbanyakan secara vegetand dengan sigtem konvensional
ummnnya masih memerlukan waktu vang cukup lana Menurut Waltimena
P19s% L salah salu keuntungan dalam koltur a0 wieo adalah dapal dimanfaatkan
uniuk pervediaan hibit dalam jumlsh vang besar dalam wakm singhat, Tidax
ferganinig s dun vidak merusak mnamsan induk serta bilniiya lebi sevagaan
Keberhastlan dalarn pererapan kulur on wiro sanpd lecgantung paca
media vann digunskan Komposise media kultae janngan haus el
pecsvaratan pmuin yang terdin dari elemen organik, anorpantk, semyawi organik
lisan, vitamin, #al penpatys tumbuh, sera zat pemada, Komposist unsur-umnsa
dalam 1Eap media tdak smng, karena tap unsur mampunyal perm Khusus dan map

ranaman memtubloan jumlgh vang berbeda untuk periumbehannya.

Zat Pengatur lumbub merupakan senyvawa organik bukan nutrizi vang gkl

dafam jumlah keml dan disirtesis pade bagian tertentu tenamat. Selanjutova
ditranslokastkan dimana #at tersehut memmbulkan tespon biokimea, fisiologi dan
morfolog (Wattimena, 1988) Zal pengatur tumbuh rerdin dar beberapa golongan
yaitu golongan auksin, sitokinin, giberillin dan inhibitor. Pady pemberian auksin

dengan kadar vang relatit tinggl diferensiasi kalus cenderung ke arab

pembentukan primaodial skar. Sedangkan pada pembenan sitekinm vang relatit

tingpi deferensiggt kalus cenderung kearal pembentukan datany alan Lusas.
boomibinasi antara auksin dan siekinn dapat memberikan respon vang berbeda-
heda, terpantung dar spesies, macam organ, umur, dan konsentrast dan hormon
tumbuh itu sendiri |Hendaryono dan Wigayani, 1994}

Adr kelapa merupakan salah sam bahsn media yang mudah didapat dam

mural harganya Adr kelapa vang baik digunakan adalah buah kelapa vang daging
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bigabinya tidak teclalu humak letap juga belum erlalu kegas, boomscnirasi ar kelipa
vang biasa dipakal dalam medinn kol jaringan adalah 10-20 wliner. Sudah
banvak percobasn  wvang membuktikan bahwa menumbubkan  kalus  dapat
ditmubabikan air kelapa tanpa zat pengatur umbuh lainnya harena air kelapa sudab
mengandung hermon sitokinin (] lendaryono don Wijayand, 19

engpunaan teknik kolor panngan unluk pecbanyvakan tananan rpieslian
tebah bemyak dilakukan oich peneliti Perbanyakan tanaman melon dapat dengan
cara menpindukst kalus aan langsung repenerast membentuk planlet, Herdasarkan
pemikiran tersebut, maka perlu adanya penpembangan varg bersilar prakiis dalam

peneadean bibil melon dengan sistem i v

1.2 Imtisari Permasalahan

Tanaman melon (Crcwmdy meeda 1) merupakan salah sehe Goaman
hortikaliure vang perly mendapal peshalion karena harga qual buah melon i
pasaran vang relatl lebsh nnagr dibandimgkun dengan komadite hortkultura vany
lain, Mamun selama ind benih tanaman melon masih di imper dan loar negen
dengan harpa vang mahal karepa benih smpar memiliks knalicas yang lebih haik
dari Bienth melon lokal vanp dihasilkan eleh petam kila selingga perlu dilakakan
perbanyakan dengan metode lenenue Metode  perbanyakan  vepelahil secara
konvensional membutubkan wakin yang cohup lama sehingga perle dilakukan
perbany zhan secara i vifro. keberhasilan dalom kullur ir vivre lerganming dan
komposis miedia vang digunakan, oleh karena itu perly diketalinn pecsmbangan
konscntrasi zat pengatur tumbub den wir kelapa (sebapal senyawa organik
kampleks yang tepal aniuk menpoptimalkan regenerast eksplan dan tanaman

melon,
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1.3 Tujuan Penclitian
| Uniok mengetabui faktor munggal terhak dan jenis eksplan. konsencrasi BAP

Qi konsentrasi air kelapa pada regencrast vksplan melon secara w veern

1 Untuk mengetalui interaksi terbaik dari jents cksplan dan konsentrasi Bensil
Aming Purn (BA. jemis ehsplan dan konscnirest air kelapa. konsentrasi

AL dan konsentras: air kelapa pada regenesast eksplan melon seoara in vitra.

id

Lintuk meneetahui interaksi terbaik antara jenis eksplan, konsentrasi BAL dan
L I

konsentresi air kelapa pade repeneras) eksplan melom secura o viero

.4 Kegunaan Penclitian
| hdemperbanvik Khzsanah ihmo pengetabuan kKlnsusnya dalmn usaha budidaya
umaman melon metalul kolor janaan.

' demberikan dasar tehnik pengembmphiakan tanammin MEin oS a-viieo

sebazai altemail dalam usaha pengembangan biba melon
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L TIMNIUAN PUSTARA

2.1 Tinjuan Umum Tanaman Melon
Melon termasuk  keluasrga  labu-labuan  (Cncwrbitaceae)  Klastlikast
tanaman melon dalam sistematiks tumbuhan menurot Hukmana (1991) dalab

sebagar berikut

Divisio . Spermatophyta
Sub-divisio Anglosperimas
Felas © Theotvlcdonae
Circkin o uewrbatales
[Famil o Cneurhilacene
LICILL s A T T T
Spesics ey melo L

amamian melon bampic dapar wmbule pada semiu jenis tanah asalkan
Jikelola sccars baik. Jenis tanah vang paling el adalah wngh paluly berpeasir
vang lapisan alahnyva dalam, toak mudah menggenamg, subur, gembur, hanyvek
mengadung buban organik, dan plinya antara 6,0-6.8 meskipun masih weleran
piaia pl1 antara 5 8-7.2 (Rukmana, 19941 Tanamen melon memerlukan suhu vang
sequk dan kering untuk pertumbuban Suhn opumal untuk perkecambahan berk
mton prada Kisaran 28-30 Y Suhu pertumbuhen untuk tanaman melon antara 25-
3070 Lamaman melon tidak dapat wmbub dan berproduksy optunal bila subunya
kurang dari 18 “C. Suhu optimum uniuk pertumbohan vepetant adalab 20-23 go
sedanpkan optimum untuk pembungaan adatah 23 " {Prajnamia, 1998).

Varictas action 434 merupakan salah satuy vanelas melon jems hiboda.
Varictas ini memiliki bentuk buah bular oval dengan kulit buah berwarna hijau
dan berjaring sedangkan daging buahnva berwarna huau-kekuningan dengan
ketebalan daping buah 3.8 - 4.0 em. Virietas Action 434 encol ditanam di dalirin
rendah, dapar ditansm pada musim kemaraun dan mosime penghinjan serta tahan
lerhidap hama penggerck buah, toleran lerhadap penyakit laye batang dan

penyakit embun tepung (Samadi, |995) Penampilan varielas achion minp dergan

varielas sky rocket totapl varictas Aeton 434 lebil ungeul dalam ukuwran dan berat
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buahnva  lebih besar, yaitu 2-3 ke serta faban datam penyimpanan dan
pemnpangkutin jarak jah. Varietas mi molae dapat dipanen pada wmur HST

i Prajnanta, |98 )

2.2 Perbanvakan Tanaman Melon Melalui kultur Jaringan Tanaman

; Pelaksanaan teknik kulter jaringam ini berdasarkan teon sel seperti vang
likemukakan oleh schleiden dan schwann, vaitu babwe sel  mempunyyi
kemampuan autonam, balikan mempunvan kemampuan totipotens) (Suryowinols.

19913, Tekmk kultor jarmpean akan dapat berhasil dengan ek apabila syomat-

I
syaral vang diperiukan terpenuht, Swveral-svarat tersebut mehiputi - pemilihan
cksplan schagai bulan dasar pembentukan kalos, penggunaan medium yang
cocok, keadamn aseptik dan pengaturar vdara vang bk teratama sl Kalur ca
ylendarvono dan Wijayani. 1994

Dalam kuliur Jaringan Coencbdaccae dapat digunakan kaldedon dan
kecambah vang masth sangat muda MMemnul Tebea Yutaka er af (1991 ) dalam
Feber Yutaka e of (1998) bahwa potensial umluk repensrisi beberapa macim
ekaplan vang dupkan unrik pembeniakan orzanogenesis dan cmbrvegnesis pada
melon, dan kemampuan regenerast den kebladen dar benth vang  matang
diketshui lebib vingee dari pada kotledon vang  berymur 7 han setelzh
dikecambahkan  serls  diun dan perofe vang borumuor 3 mingpn selelah
dikecambahkan, Berdasarkan hasil im, disompulkan bahwa kemampuan dan
kotifedon melon dan warcrmelen dalam repenerasi lanaman secara hertahap

berkurang seiring dengan lamanyi wakiu setelah bertambahnya perkecambabam

23 Media Kullur Jaringan

Mediom Dasar Muorashige dan Skoog (M%) dapat digunakan hampur
Lamua macam tanaman terutama lanamem Seehacewy, Media ini mempunya
konsentrast garam-garam ooineral yang tng dan senyawa N dalam beniuk KO,
dan MH." (Hendaryona dan Wijavan, 1994, Kompasisi garam-garam anorgantk

pada medinm M5 disajikan dalam tabel |
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Fabel | Komposise Garam-Garan Anorzanik pada Medza MS

| Mama Senyawa | Rumus Kimia | Kadar (mg/l}
A, Makronutricn
| Armonsam nirat NHMNOY |50
2 kaliwm nitrat KM [EEE
4 Kalsiom klerida dibidrat CaC’l;. IHO 4410

[ 4. Mapgenesium sullal 7 hidrat WSO 70 270
5. Kaliwom dibidrogen fosfar ‘ KILPOD, 170
B. Mikronutrien [
I, “Manean sulfat 4 hidrar MNSO:AH:0 233
2 Seng sulfat T hidrad ZnS0. THAO 86
1 Asarm Borl Hal3 6.2
4 Kalium odida Kl hHA
& Kupri Sulfar 5 hadrat [ CuS014.5H.0 .25
f. Boatroam molibedal dibindsad Poa-toy 2 H O : 023
7o Cosbeald Klorida & ludrar Cod Al 100 0023
B, Ferro sulfan A4 hade FoeSOy THD 2R
Q. Dinatrivm EDTA (Erlen Ddamin | Na. EDTAZH:O ara

lestra Aselal )

. YVitamin
| Nic-inosin] ‘ {7171
2. Thiamin HCI 0.1
1 Micolinic acid (Ll
4. [irndoksin HCI , 04
3. Glisin | i

Sumber : [lendaryono dan Wijayani {1994

24 Fat Pengatur Tumbuh

Zat pengatr tumbuh dibutohkan tanaman dalam jumlah yvang sangil
sedikif. Zar ini memegang peranan dalam pembelaban dan pestimbuban sel. Zat
penpatur tumbuh khosus suksin dan siiokinn mengatur pertumbuhen oTEn-
organ, Tadi wal pengatur tumbul ini dibutubkan imiok pembentukan funas alao
akar terutama dari eksplan vang tumbuh menjadt kalus dane bendiferensias
menjadi tunas dan akar (Wahmena, | 988)

IAA (anksin) digunaken secary luas untuk merangsang periumbuhan kalus,
suspensi sel dan organ (Gunawan, 1987 Menurut Wetherell (1982, peranan [AA
datam kolr movitro adalah merangsmmy pembelaban dan pembesaran sel yang

terdapat pada pucek fanaman sehingea menyebabkan perumbuban pucuk-pucuk
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Daru serta merangzang pembentulam akar, Hasil penelinan Serat, lkk {19985,
menunjukan bahwa pads media MY dengan kombinast NAA 4 melt dan kinetin
| mg Tebih cocok untuk poliferasi dan deferenstast kalus melon dibandingkan
denpan kombinasi 1AA 4 mgdt dan kinetin 1 mgl Penggunaan media M5
dengan pemberian WAA 05 pd pada ¢Crenms fpsieis dapat meningkatkan Linggi
tumas mikro denpan kemampuan berakar 60% dan tingkat alkimatisasi mencapai
T (Compron, 2001 ),

Sitekinm (BAP ) memacy pertumbuhian tusas dan pertimbuhan mnas akan
meninghal apatala ada auksin di dalam media seperti dilaporkan oieh Liv dan
Burger cddom Winarsih, dkk, | 1998) babhwa kombinesi perlakean 56 6-Benail
Ammae Purin (BAPY dan 2M asam nafialenasetul (NAAY menghasilkan umas
terhamyak pada bl Taster, Swokinm banyvak ditemuokan pada sel-sel vy aktif
membelah sepert? kecambah dan bush moda Siokuin disintesa pads gjung akar
dan borgerak meluln xilem menupu davwn, dimana @ berperan penting dalam
prozes mutabolisme (Widiastoety, DL 19970 Memmit [ebel Yuraka (19987
pembeniukan clisiens) sistern regenerasi tanmman pada Chotemis metdifereus
efekinf jika menpnmakan kembinasi BAP 1 meh dan TAA 02 malt sebagpa
fitohormon untuk pembentukan organogznesis dari konledon muda hermuor 3

hart seteluh dikccambahhan pula meda MS sebagai cksplan.

2.3 Air Kelapa sebagai Senyawa Oreanik

el polongan persenyvawaan organik vany konstitusinva jelas, kadanga-
kadany dalam media kultur jaringan juga dicambahkan pessenvawaan komgileks,
vang komposisinyg dapat berbeda dari sumber yang sam denpun yvang fain,
Mersenviwaan organik vang scring digunikan adalah air kelapn (Gunawan, 1987)
Hasil penehtian Gauhene dafom Gunawan (1987 ) menyebutkan bahwa air kelapa
dapat digunakan wmmk mempertahankan permwnbuhan jarinean vang dusolase dari
sumber yang herlainan. Selain ilu mennnt Mandang (1995), bahwa air kelapy
dapal berperanan sebugal buffer { pervangea) pil dalam media kultor, Penprunaan

wir kelapa dapet mengpantikan fungsi 1AA dalam media kulwr dan it
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mensoantikan unsor fosfor dan kalm, Penganih an kelapa pada perwmbuhan
menjadi lebih batk bila dalam medin juga dibenkan auksin

sdenurut Tulecke ef @l {1961 delam Wardiyali dan sufresno (1552, air
kelapa mengsndung zat atau bahan-bahan sepert vitamin, asam-asam amino,
asam nuklear fosfor, dan zat tumbuh seperti auksin dan asam piberelat yang
berfungsi sebegal  penstimul:  dalam  proliferast  janngan, mernperlancar
metabotisme dan respirasi. Oleh karena s air kelapa mempunyal fungsi uniuk

menduorong pembelahan sel dan proses diles enzias,

label, 2 L::-Ir||:-:'t-~‘|l='.l bahanawtrisi vang terdapat di dalan e helapa

Tenis Bahan [ Jumlah l1111—5|l | Jends Belian | Jumlab g i e

Yaam Mikotianar | (.64 e

Azam Panlolenal 0,52 [ 183
| Tiicnin i Na 03
|. Hihafluvin 0] Me an

Asam Folat IR [ % 24

[ienmin | sediki sebals Fe 0,1

Pyvridexin sadikir sckah Lu 004

Anksm 007

(zibberetim sedikit schkah

1.3 difene] urea 5 80

Sarhitol | 5,000 |

Wy inosilol 0l

| Scille mositol .05

humh-,,r Hardjaci dar Pamenang {1981 )

Ajr kelapa mengandung pula berarm dapst igunakan schagai sumber
enerpl untuk pertumbuban kultar janingsn famaman. Sclan b peran air kelapa
dalam tekanan psmorik dapat dilihat darg basil penelitian Mandang (1993 detlam
Wandans § 1996 yaity penambaban air kelapa pada media MS dengan konsentrasi
wany makin meningkal akan makin memngkatkan tekanan csmoetik media

ienurul Widiastocty dan Anguraeni Santi (199 dalam Widiastooty, et «f
{1997 penguuniman air kelapa sangat berpengarah terhadap periumbuhan anggres
dalam bentuk protocorm like bodies (plb). Staden dan Drews (1974) ehoicim
Widizstoery, of af (19971 melaporkan bahwa dalam air kelapa terkandung pula

seatin vang diketahui termasuk dalam kelompok sitokinin. Pemberian air helapa
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pada tingkat ketugan kelapa muoda sampa sedang, dapat mendorong pertumbulim
plantlet anggrek sedangkan jenis kelaps apa saja dapal digunakan sehapiei babhan
pencampue media.

Penumbahan air kelapa ke dalam media M3 dan zar pengatin tumbub
dapal  mendorong  pembentukan  akar  tanamin pada tanman Knsan yang
ditumbutikan dalam kultur in vitre, Substisusi media MS dengan air kelapa dapal
menshemat pengaunaan media MS sampai 50%, media M5 1 LAA (0.8 mpsly
BAP (0.5 mel) menghemat mecha M s:mu:unr 0% dan menphemat ks
sehanvak 10 o/l Penggunaan air kelapa dap?d menggantikan fungs 1AA dalam

medi kultur dan dapat menggantikan unsur fasfor dan kalwm (Mandang, 1995

L6 lipotesis

| lerdapat Jenis eksplan melon, kensentrasi BAP dan konsentras air kelupa
vany memberikan Penparah tecbaik rerhadap regeneras melimn

1 Terdapat kombinasi antara jenis sheplan dan hensentras BAP: jems chsplan
dan air kelapa: serla konsentrasi BAD dan konsenirasi amr kelapa yang

memberiken pengaruh terpaik terhadap regenerasi mekon

i |

Terdapat interaksi antara jemis chsplan, konsenimasi TRAD dan konseniras) ar

kelapa yvang memberikan pengaruh terbaik lerhadap repenerisi imelon.
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1. BALLAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelian dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman Jumsan
Budidava Pertanian Fakultas Pertaman Universitas Jember dan dimula pads bulan

Februar 2002 sampan Apnl 2002

1.2 Dahan dan Alat.

Tahan vang digunakan dalam penelitian i meliputi bendh melen varietas
Action 43, media tmbuh MS (Murashipe and Skoog), agar swilow schagai
pemadar, subrosa, [AA, NAA, DAL, Deesinfektan (dithane, apreepl, clorox,
Alkabiol 0%, dan Betading), aquadest steril. aickelapa muda dan bahan lein vane
menadnk g

Mlat-alar yang digunakan meliputl LAFC {Lamunar Air Flow Cabnet],
autoclave, oven, neraca anplitik, bunsen, kompor, pH meter. petridist, skalpel

pinset, handsprayer, peralatan yelas, gunnng dun pecalatan Lain yang mendukung,

13 Metode Penclitian

Penclitian mengpunakan media Murashige dan Skoog (MS) yang ferdin
duri dua tahap secara berurutan vaity ahap mduksi lunas dan tabap induksl akar
Tahap pertama. vaity lahap indukst umis dengan menggunakan medin M3 vany
diperkayva dengan 1AA 02 ppm  dengan menggunakan rmcangan acak lenpgkap
faktarial (ALY Taktorial vang terdici dar 3 fakior perlakuan adalah sebagm
bearibout
Faktor L eksplan melon yang terdin dari dua macam cksplan { Gambar ©), yau -

El = Bakal funis melon Action 434

2 = Kotiledon melon Action 434
Faktor 1T, Konsentrasi BAP. vang terdiri dar tiga taraf, yai -

B1 = BAP 1,00 ppm

B2 - BAI’ 125 ppm

B3 = BAP 150 ppin



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Fablor 11 Konsentrast air kelapa, yvang rerdin dan tig Lt vaitu

ki = air kelapa 4 %o

k1 = air kelapa 5 %

K2 = air kelapa 190 %
Tahap kedua, yaite tahap nduksi akar denpan mengpunakan media M5 dengan
penambahan NAA (.1 ppm terhadap semuia penparuh serlakuan dari cahap | pada
jenis eksplan yany member respon perinmbuhan (unas vang lebih bak.
Hasil percobaan dianalisis dengan ujp  pada taraf 5 @ dan 1 %, apabila terdapa

pengaru nyata dilanjutkan denpan ugi Jarak Berpanda Dunian padi fraral 3 %

F_" kotiledon

bakal tunas

{rambar 1 Baglan Kecambah Melon yang Thgunakan Sebapal Theplan.
5 el = B |

1.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Sterilisasi Ruangan dan Alat

Sterilisasi muangan dilaksanaken dengan cara peryemprolan atkohal TU Yo
dan Tormalin 4 %, dengan perhandingsn 2 © 1 atau denpan card penyinaran denizm
lammpu 1Y 1 jam sebelum dilaksanakan penisnaman. Alal-alat vany ferbuar dan
selas don logam dicuci bersih dengan detergent. Femudian alat-alat vang lerbuat

dari logam dimasukan ke dalam oven selama cmpal jam dengam suhn 154 L 5
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3.4.2  Pembuatan Medi

‘edia vang diperpunakan terditi media pengecambahan dan media
petlakuan.  Media  pengecambah dibuat dari apar schanyak 8 pram yang
ditmmbabkan gula sebanvak 30 gram untuk sata liter laran. Sedamgkian untuk
media perlakuan, digunakan media Murashige and  Skoog (M) denpin
penambahan 1A A pada sctiap perlakuan zat pengatur tumbuh, Cara pretbuatan
muedia perlakuan untuk | liter sebagai besikut © dilarutkan semua garam makro dan
mukro.  vitmin, mio-inositol  dart larotan slok media M5 sesual dosis,
Jitamibahkan pula sukrosa 30 gr, agar swalow 8 gr. Untuk tahap kAl mmas.
medin MS diperkaya denpan [AA 0.2 ppm pada semua perlakoan, kemudian
ditambahkan BAP dengan konsentrasi 1,00 1,25, 1,50 ppm dan a7 welapa denpan
hansentras: 0 3 10 %o sesum dengan perlakusm masing-masing Sedangkan taliap
incduksi akar mengeanakan media MS denpan penambabian 0.0 NAMA pada semua
penzaruh perlakyan dari tahap mduks lunas @anpa pemberian BAD dan air kelapa,
Sclanjutnva diambahkan agquadest sampai volumenya mencapst 1000 mb kedua

lanuran media diatas dikur pH-nya 6.5 dengan cara penambahan MatlD 1 K dan

HOL | N Sar liter media dapat dibuat ontuk 60 betol kulue. Seelab ditulup”

denpan alwminium ol kemuodian kedua media ersebur dhsterilhan dengan

antoclave pada tekanan 17,5 psi (= 120°'C) selama 30 menit.
I P ;

3.4.5 Sterhisasi Eksplan

Pada pengecambabian, benilh melon direndam didalam campuran langan
dhithanc 0.2 %, agreepl 0.2 % dan detergen selama 30 menit. Sterilisast di LAFC
[ Laminer Afr Flow Cabinet) dilakukan dengan merendam eksplan tersebut dalam
larutan alkohol 70 % selama 2 menit, laruian clorox 20 % selama 15 menit dan
larutan begadine 3 leles selama 5 menit, Serelah o cksplan dibilas dengan
mengounakan air steril sebanyak 3 kali, Sedangkan untk pengecambahan ke
perlakuan dilakukan sterilisasi pada LAFC (Laminar Air Flow Cabmes) dengan

menggunakan clorox 10 %6 dan betadine 3 fetes kemudian dibilas dengan air steril.

L=
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344 Persiapan Eksplan

Benih melon dikecambabkan dalam keadaan siend pada media agar dan
sukrisa 30 % dengan cara henih melon vany ditanam terlebih dahulu di pecabkan
sebagian kulil bijinva sctelah  disterilisast kemwdian  ditanam  pada media
kecambah, Setelah benili melon vang kecanbah berumor & hari setelah tanarm
dupat dinmiil kotiledon dan bakal mnasnya untuk digunakan sebagan eksplan,

sepertl vang lerlihal pada gambar |

345 Penanaman Eksplan

Penanaman dilakukan dalam LAFC (Lanumar Air Flow Caboet) melipul
dua taban Tahap indukst tomas, penanaman kotiledan dan bakal tunas melon pada
media Murashige and akoop {M3) sesual perlakwan dengan penambabian EAA 0.2
opt pada setinp perlakuan dengan cara kotledon yang dinmbil setelah sterilisisi.
dipotony tepi daun kemudian & taam pada media perlakuan sedanghkim hakal
lunis dipotong pada pangkal kotiledon kemudian di anam pada wedia peciasam
setelah disterilisase Pada twhep indukst akar, cksplan dan tahap induksi wonas
vang membentuk wnas disubloulur pada media M3 yang diperhaya dengan MAA
01 ppm erhadap semos ||¢:||R’._1|:’|_1|_‘|_ p-;:rlal-;uﬂr'. |1:-I¢L'l Lahap schelummyvie Chaplan
vang dipindahkan ke tahap induksi akar vaimu cksplan vang memiliki pertumbuban
tunas lebib baik dengan panjang tunas minimal 10 mm den langsang dipmdabkan
ke media MS dengan NAA 0.1 ppm tanpa pemberian Konsenirasi BAPR dan

konzentrasi air kelapa,

54.6 Pemiliharaan Tanaman Kultur

Pemeliharaan kuttur dilakukan denpan menjaga kondis nueng kol tecap
bersih dam sterl, suhu ruang dipertahankan 25 - 28 YC Setiap hari dilakokan
penyemproman afkohal 70 % dan formalin 4 % disekitar botol kobtur uniuk
menzhindan kemungkinam terjadinva kontamingst dan segera mengcluarkan botol
leultur vumg terkontaminast agar tidak mencemari botol vang Lan. Perneliharaan

dilakukan sampai | 5 minppu setelah tanam
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547 Parameter Pengamatan
Uahap Induksi Tunas. melipuli
1. Kedinian kalus, pengamatan dilakukan saat munculnya kalus dengan diamesen

- 2 mm dari permukaam eksplan, dalmn sataan hart.

[

Kedinian terbenfuknya tunas, pengamatan dilakukin saat mnculivya s
dengan tinggl +2 mm dan permukaan cksplan, dalam satuan har

1 Tlerar basah kalus, ditimbang pada akhir tahap idukst tunes, dalam satuan
LT ;

4. Persentase perumbuhan tunas

Ny pertumbuban lunas = tunas vang mmbuh pada setinp perlakuan < 100%

qumlsh shsplan pula setiap perlakuan
5. Jumlah tunas, dibitung dengan tinggs tunas minimal 3 mm diakusas pada
akinr tahap induks! tunas
6. Jumilah dem, densn panjang daum minimal 3 mm dihuty pada aklur tahap

incluksd Tinas. ¥

Panjung wnas, dinkor dasi pangkal batang sarmpal pada wjumng tnas pada shlur

inslukesl tunas, dalam satuan o

ahap Indulsi Akar, meliput -
1. Kedinian terbentyknva akar, pengamatan dimulan sau terbentuknys  akar "
dengan panjang + 2 wm pada tahap mduks: akar, dalam saman hari.

7 Jumlah akar, diliteng 3 mingea setelah masok talap induokst akoar

Ll

Panjang akar, divkur 3 minggu setelzh masuk ke tahap induksi akar. dalam

FATLLAL &1
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 kesimpulan
Merdasarkan hastl penelitian kuliur s-viero melon terhadap jems chesplan,

penambahan BAP dan penambahan air kelapa maka dapat disimpulkan scbagai
Trarikut :
| Eksplan dari bakal tunas (£ 1) dan kensentrasi air kelapa 0% (K0) memberikin
respon vang terbaik memacy pembentukan funas. Pengaruh kemsentrasi BAT
|5 ppm (13) darl tahap wnduksi tunas membenkan respon terbaik terhadap
pembenmkan akar
Interaksl antara bakal tunas dan konsentrasi BAP 1S ppm (E1B3);, mivraksl
bakal twnas dan komsentrasioar kelapa 0% (EITKG), dan interaks: anlara
konsentrasi BAD dan ar kelapa (H3K01 membenkan respon yvang cendanmy
lchiby baik ferhadap pembentukan tunas. Interalist antara pengarull dan
konsentrast BAL 15 ppm dan kensentrasy air kelapa 0% (B3R0) dan tahap
induksi  funas  memberikan  respon vang  cenderung  Jetah bk dajam
pembentukan akar pula eksplan dan bakal tunas
3. Chaplan dan bakai twnass dengan konsentrasi BAP 1.5 ppm dan kKonsceniras i

kelapa 0% (E1B3K0) memberkan respon yang cenderung lebih bk dalam

memacy regenerasi eksplan menjadi plantlel.

5.2 saran

Dalam pengembangan teknik budidaya lanaman melon secara i wiiro
periu dilakukan penelitian lebih langul mengenal penggumaan senyawa opranik
kompleks dan zat pengatur tumbuh vang sesuai untuk induksi tonas dan akar,
serla pengeunaan konsentrasi vang lebih bervariast denpan interval vang lebib

bt

LR
=
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data kedinian Terbentuknya Kalus

Perlakun LEangan Jundaly Kata-raiu
! 2 3 4
EIBLKO £ 00 12,00 17,00 1,00 48,00 12,00
EIR1K1 9 (0 % (0 16,00 5,0H) 41,00 10,25
FIB1K2 © 10,00 11,00 700 0 90 37.00 025
E1B2KD RN 12.00 14,00 500 S01.00 1250
ETI32K ] LN Ly 11,00 15 1) 44 00 E1,00G
E1B2K2 RN L0, 00 12,00 11,00 43,100 1075
AN ER] A [ 4 400 14 (K] 14,00 2,00 54 10 13,50
EIBikK] F2 00 [ 3,000 [0 143,00 S50 1125
FElBakd 12,00 12,60 1,05 13,00 44,00 [ g
CIRTKD [0, 1) a0 E L =00 36 00 Lo
E2B1K] [2.00 12.00 16,05 {2,000 52,00 13,40
FEIRR1KZ 7L 11,000 [ 5 4H0 T0),LH) 44400 1075
E2BZKD L0 00 Q.00 [ 100 [ 2,00 4200 13,30
22 [EREY [ [ARE 11,00 42,00 10,50
E2B2K2 &, 00 .00 800 [ (10 35.00 ®75
[ S ] o KH) T 2,00 F2. 100 A4 00 75
C2R3K | EBALH 12,00 [ (1.0 | | A 44 1) 1=
EXBIR2 11,00 11,00 14,00 E3,00 15,00 11,25
Jumlah 185 10 142 CHD 2100 20 100 THRY (1)
Hata-rata 028 10,67 11,78 [1,11 [0 5t
;_l._:'.ll,ll.'.l dua arah ELLJ:!'.I.I.:I_F__E__& B /\
Perlakuan Bl B2 E3 Jumliah Rula-rala
1 126 100 [ 3700 1423 (M) 406, (H) 11,25
EZ 131.00 [ 19,00 (33,00 283,00 L0 64
Jumlah 25700 256 00 276 00 TEY.O0
Rala-rain .71 Q.67 | 1.50 100,96
Tabel dus arah Faktor E & K
"erlakuan k.1 K2 T K3 Jumlah Rala-rala
El 152,00 130,04 124,001 406,00 11,28
K2 117,10 [43.00 125,00 383,00 [ 0164
Jumlah JEA00 273NN 24700 78900
[Rata-rata 11,21 11,38 10,25 1056

i
=]
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Fabel dua arah Faklor B & h

Perlakuan KO K1 K2 Jumlah [2ata-rata
Bl %4 (M) 93 (i) LRI 257,00 10,71
13z G2 00 86,00 TR0 256,00 167
Ea 93 (K W O He an 276 ) [1.50
JTumlah 269 27300 247,00 T80 00
Rata-rala 11,21 11,38 10.29 1096

Analisa Rancangan Acak Langkap {RAL) Fakuorial vang terdin dan 2 Faktor
meliputi

F (jents Eksplan) . 2 laral

B (konscntras BAP) 3 taraf

K (kensentrast air kelapa) © 3 turaf

r(1llangan) 4

F. = THY( 2x3xn3x4) = §646.125

JET (R+1274  HI3°RFK =378 875

TR = ({48744 1%+ ., ~457 W4 -FK - 120,123
TKIED (F406°+3B3 W 3% x4 1-FK = 7,347

JKiB = ([257°1 256 2767 1{2x3x4))-FK — 14,583
TKIK) = (260742737247 W[ 2x3x4))-FK = 16,333
JE{EB) = (1255 137%= ... +133"(3x4 0-FIK = 11,361
JK{EK) (1527013050 .. +125%3x4 )-FK ~ 50,778
TK(RE ) = (8472937 ROy 2xd)FE = 8,833
JK{EBK} TEP-JE(E-TK (T - K KO-k EB-TE(EE)-TKIBK) 14 889
JKG = JKT-JKP=378.875-120,125 - 23875

Lampiran 2. Sidik Ragam Kedinian Terbentuknyva Kalus
———

41

) = —
Sumrher Il Jumleh K cadrent Milai Forabal
R oragomaor K aperelreat tenpal F.hitung Ja [
Perlakuan 17 120,13 TO07 14T ns 1.816 2318
Fakior T ] 735 i 1.53 ns 4 L2 N
Faktor B 2 [0 58 320 1,10 ns 3,168 5021
Faklor K 2 16,33 8,17 1,70 ns 3,168 5,021
Inreraksi EB 2 [1.36 3.68 1,19 ns 3168 5.021
[nteraks EK 2 a0 TH 2539 5. 30 % 3,168 5021
Imteraks BK 4 H.H3 221 46 ns EARE X BN h
Interaksi EBK 1 14 89 172 (1,78 n= 2543 3,688
{ialat 34 238,75 4,79
Total TFl 37RE%

Keterangan © ns = berbeda tidak nyata; ® — berbeda nyata: ** - berbeda sanpat nyvata
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Liji Duncan (Faktor EK)

A2

S0 0,63 19063
Perlakuan HIA E2K2 F2K] EIK3 12K ETK
[tata-rata w.7s 1025 10,33 10,85 1192 | 2.67
o 2 3 4 5 6
BRI 5% 2 BO6 298G 3,086 3149 3,206
LIFC 5% | 4110434 1 BRRT76TY 1 9500628 1 DEYRTIY 20258410
Beda rata-rata )
EIKI] w 0.5 03833333 1,083333 21666667 2916667
[F2E.2 0 G0RI3A33 0583355 1 666666T 2410606067
E2K1 [ 0.5 1,5833333 2333353
ElEk2 B TR 3 A B
EXKO 0 0,75
[ E L — il
FlK |
E2K2
2K
EIK2 e
2R
ELED
Hilasi L hic b ube nh i

Tampiran 3. Hasil Uji Doocan Interaksi Jenis Flsplan dan Konsentrasi Air Kelapa
{EK) Terhadap kedinian Kalus

Perlakuan Hata-rata Rank SSR 5% L) 5% Notas

EIK] 975 1 0 000

ikl 10.25 :. 2,87 1,811 he

EZK] 10.33 3 2.0 |,889 he

H1K2 11 85 4 Jng 1,350 ahe

E2RD 11,92 5 3.13 1,990 ab

E1KD 12,67 b 3,21 2020 a
Kelerangan: Hurul yang sama menumjukkan berbeda idak nvata

pada uii Duncan taraf 5%
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Lampiran 4, Datd Kedinian Terbentuknva Tunias

Perlakon - LR Jumialh Reta-raa
f 2 7 4
E1BIKD Y () % (M) 15,00 1000 42 (i) 10,50
CIBIK] (3,00 H00 (2,00 Q.00 401,0H) 10,40
E1BIK2 900 9 () .00 8 (1) 34,00 % 50
LETTRZRD [ 43 00 [ 3,00 10,00 500 35.00 9 50
EIB2E | 4.0 500 4 4 i1 2300 53,74
E1B2K2 4,00 5,00 8,00 8,00 2500 6,25
ETHARD 4 00} 5 00 400 .0 [ &3 (i 4 7=
EIB3K ] () 5,00) 400 4001 19,00 4,75
ERRER] e & 00 & 0 4,00 5,00 21.00 =B
EZBIKO 26,00 2411 24 i} 20 i L0 24 00
E2B1E] S0 205,100 44 001 I & 0 [ §2 00 i MY
2BLK2 13,00 23,00 2600 13.00 107,00 2675
E2BIKD 2800 16,00 23,00 23,00 91k, 10) 23 50
H2BEZE] 26, (1) 3200 24 00 2700 [ Y2 (M A
E2B2K2 A0, 25,00 206,00 20,00 107,04 26,753
23K 12,00 23,00 26,0 1300 74,00 |5 50
E2B3KI 15,00 22 () 7300 30.4H) SO 2 51
[F2RIKT [ 2,00 13 .00 | 9,00 200,00 400 2100
Jumlah 254,00 285.00 30400 287,00 1130,
Flata-rata [4.11] [5 &3 [ G, RO 15,94 15,69
Lampiran 5, Sidik Rygam Kedinian Terbentuknyva Tunas
Sterrther Plarefof Sumlerh Kuoralvar Nileri Forahed
A Crdganin Hedies K uaclrad Fenyah {f*-fifunyr A 1%
Perlakuan 17 5653728 33255 11,10 *= 1.816 1318
Fakior I I Sl34. 22 al3d 22 171.357%% 4020 7.129
Faktor B 2 335,04 167,51 559 #* 3,168 3421
Fakeor K 2 24 19 12.10 (140 ny 3168 5021
Interaks: EB 2 2086 10,43 .33 ns 3168 s4021
[mterakst HE z L1035 55.51 | .83 ns 3168 5021
Interakst BE 4 H.0f 201 007 ns 2.543 3 ARN
Interaks FBK ] |9 8% 407 Q.17 n=,_ 2543 308
Cralat 54 161 8 29 6
Total 71 727128

Reterangan | ns = berbeda tidak nvata; * = berbeda nvata; ** = herbeda sangat nyvala
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Lampiran 6. Hasil Lji 1) 6. Hasil Lji Duncan Fakior Jenis Eksplan (E) Terhadap Kedinian Tunas

Perlakuan Ratla-rata Rank G5R 3%  UJD: S0, Mokasi
1 725 1 0 0 a
E2 24 138889 2 2.87 26146726 Iy
K eterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyala

pada uji Duncan taraf 3%

Lampiran 7. Hasil U ji Duncan Faktor Konsentrasi BAP {IilIerha{inL__edlnmn lunas

Perlakuan [ ata-rata Rank SSR 3%  UID 5% Noas
B3 12.791667 | [ 0,000 A
B2 |6 333333 2 287 3202 b
1 17.96 3 2.54 3340 I
Keterangan: Furuf vang sama menunjukkan berbeda tidak nyvata

pada uji Duncun taraf 5%

lLampiran 8. Data Jumlah Tunas

P anman

Perlaluun g = - = Sumfah  Mataaroia
L1B1ED 0N 3,00 5,000 .00 §.00 o0
EiIRIKI 24 4 ) 200 200 Lir o 250
F1BLE? 206 [ LI 200 200 7.00 |- 75
CIR2K0 100 200 200 2 i g i) 2 5
E1B2K] 2 00 R 1,00 2,00 B 0l 2.0
C1R2K2 2.1 i L0 200 2.00 ERIY 1,73
F1B3EL e} D 500 2,00 4,00 L5 00 3.7
ElE3K] 3 AH) 1AM 2.0 RREE 1,00 2,75
1B3K2 |00 200 3.00 200 200 200
E2BIKD 2,00 4,00} 0,04 [0 b0 | 50
F2RIK] 1.00 TR {00 {00 1.00 .25
E2BI1K?Z2 300 RN .00 o (1) 3,100 .75
FE282K0 1.0 300 0,00 0,00 4,00 Lo
E2BRZK1 4 5k [.HD A (140 4 4 1,00
F2B2K2 i1, 03,0 0,00 0,00 (.00 (0,00
E2B3KU L 5,00 0,00 0,0 i) |50
2B3KIL 1,04 (14 {00 R 1,00 13,25
JB3K2 000 0,00 0,00 0,00 £,00 006
Jumlah 33,00 36D L9 00 0,00 L1800

Rula-rata 1.83 200 .06 1.11 | 5t
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Lampiran Y. Sidik Ragam Jumlah Tunas

Stumber {derafen Jumlah Kaiselri Nilai V-tahel
Keragraniar Hebos Nueselrand tengall F-Tituny 3 %

I*erlakuan 17 71.00 .18 LML L.&l6 2,318
Takior 1 46,72 46,72 3456 ** 4,020 . i29
Faktor B o 1,75 k.3 (1,63 ns 3,168 5,021
Faktor k 2 11,08 3,54 4,10 * 3168 5021
Interaksi BB 2 3,69 1,83 1,37 ns 316X 5,021
[rierakst EE 2 [.03 03l 038 ns 3 164 5021
Interaksi BE 4 1.67 052 0,68 ns 2:543 3 _A8K
Interaksi Pk 4 3,06 (76 0,57 ns 2543 ENGTT

(ialat 54 73,00 1,35

“Total 71 140

Keterangan - ns = berbeda tidak nvata; * - berbeda nyata, ** = berbeda sangal nyala

Lampiran 10, Hasil Uji Duncan Faktor Jenis Eksplan (F) Terhadap Jumlah Tunas

Perlakuan [tata-rata  HKank SSR 3% LD 5%  Notasi
2 0,69 | ; 0 il b
141 231 2 2,87 0555370 i
Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak myala

pada uji Dunvan taral’ 5%

Lampiran 11. Hasil Uji Duncan Faktor Air Kelapa (K} Terbadap Jumlah unas

Perlakuan Rata-rata Rank SSR 3% L3 5% Motas
K2 |04 1 6EGT 1 i) 0,000 b
Kl | 4583335 2 2,87 (1 £HE0 aly
K0 240 3 2.99 (0,704 a
Keterangan: Hurof vang sama menunjukkan berbeda tidak nyata

nada uji Duncan taral’ 3%
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Lampiran 11, Data Panjang | unas

A

{amean

Fewferk vicent i - E F Jumileh Rava-ria
EIRIKD 1,000 1.00 CE (1.910) 3,83 0,96
EIBIK] [0 (.95 .45 1,10 430 1.1
FTETER2 1,15 .8l | 14 1,20 425 1,06
EIBZKD |24 1.40 [ 03 () Ak 445 .11
12K T 1.0 1,10 1,20 |00 4,30 1,08
E1B2K2 .20 1,00 .50 120 4,30 | 8
EIB3KD 073 (1300 2005 1,60k 4 88 oy
FTR3K 1,93 2 2,1 137 7.63 [ 5]
E1B3K2 | 40 1 80 2.10 L7 7,00 175
E2BTRU 1.20 [, 05 L 000 2 .56
FIRK ] |4 {10 L) (0 (M) 1.44 (.33
EXBIKZ L.30 0,00 005 {.0i0) (.30 (1,33
E2B2ED 30 i, 20 i, o0 220 055
E2E2K | 2 AT {3,004 [ (4 {1,100 247 174
LIB2K (.00 .00 0.0 1[0 {1,030 (.0
E2B3K | i | & 1.0 $1.00 A .65
F2EART (s PRI L2 LI W REY .90 23
E2B3K2 000 0.(H0) 0 030) (.06 0.0} 0 ()

Jlumlah 20,68 14,33 [2. 86 10,87 581

M ata-raca | A% 0,80 0,71 0.a0 0.8z

Lampiran 13, Siudik Ragam Panjang Tunas

Sumber Dhevagent Jumlah Frierlrar Milesi Foterbal
Neragaman Hediy Auiredrad Pepeahe  F-liiteng S5 !

Perlakuan 17 19718 [ 160 250 *E 1.816 2,318
Fakior I [ [3.781 3781 2968 % 4,020 T, 129
Faktor B 2 0,745 0372 i 80 n= 3,168 3,021
laktor K 2 0,513 257 0.55ns 1,168 5021
[nteraksi EB 2 [ 8949 0,94% 204 n= 3,168 3,021
Interaksi EK 2 1414 0,707 1.52 ns 1 168 5071
[nleraks BK i 0,265% 0,067 0,14 n= 2 543 1088
Interaksi ERK 4 10067 {274 0540 ny 2543 3 6RE

Cralat 34 25077 (b

otal 7 s4aws

Feterangan | ns

berbeda tidak nvata; ®* = berbeda nvata: #* = berbeda sangat nvata
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Lampiran 14, Hasil Uji Duncan Faktor Jenis Eksplan (E) Terhadap Panjang Tunas
Perlakuan Fata-rata Rank S58R 3% UID 5% Motasi

E2 .38 I 0 (1 b
Il 1,25 2 287 03255082 i
kcterangan: Huraf yang sama menunjukkan berbeda tidak nvata

pada uji Duncan taraf 5%

Lampiran 15, Data Jumlah Daun

Peplckuan - - Clangan - Sumdah o Rova-rova
. 2 ;
EIBIKQ 3,00 5,00 4 1) 3,00 15,30 3,53
FIETE T 3 0H) 400 3,50 1,50 15,00 S
EIBIK2 4,00 4,00 3,00 3,50 14,50 3,63
F1B2k0 150 500 4325 30K 15,75 3.94
EARER | 3. 3.50 3.0 4,00 | 5.50 388
EIB2K2 5,50 3,00 3,50 340 | 5.4 3,73
F1BE3kRO 3,50 300 7.5 Rk 17,25 4.5]
ElB3K] 4,00 3.67 3,00 300 17.67 4,42
F1HIER2 4.0 .50 262 350 [6.62 d.16
E2BIKO 4.50 fa, (1L L0 i1 430 101,30 2 A3
F2B1K] 3.5k LR (.0 .00 5.00 [ 225
E2ZBIK2 o N 0,00 BNAIE) 00 5,33 1,33
E2B2IKLY 3,00 4 [k {3 (3 (1400 000 225
[IRZK | 4.50 0,00 (.00 (.00 4,30 1,13
E2B2K2 (3,0 13,15k {h.(8h (14 AN 00
23K 6.00 900 0,00 0,00 15,001 5.75
E2H3K | 5,00 (3.0} (), (H) (10 300 1,25
EXRIKT 0,00 0,00 0,00 0,00 (3, 00) ALY
Jumlah 70,43 867 3467 iy 196,92

[fara-rata iud 126 | 43 1.52 274

e
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Lampiran 6. Sidik Ragam Jumlah Daun

Shmber Perafat Smiah Kuadral Nrlay Feterbel
Keraguman Bebay K aezscdrat Tengal I -liitiiig h 1
Perlakuan 17 157,32 9,25 04, Rl 1LELG 251%
Faktor 1= | 106,19 [O8.19 26,09 =% 40240 1,129
Faktor B 2 240 1,43 0,35 ns 3,168 .02
Faktor K 2 21,03 [0 31 2.54 ns 3,168 302
Interaksi EB 2 1,89 0,94 023 ns 3168 5,021
Interaksi ER 2 16,31 %15 1,97 ns ERLT 5,021
Imieraka Bl 4 333 0.E3 (0,20 ng T 3.6HR
Interaksi EBK 4 368 09z 022 ns 2.543 3 AR
iralat 54 225 8By 415

Tolal 71 aH1.21

Keterangan | ns = berbeda tidak nvata; * - berbeda nyata: #* — berbeda sangat nvata

Lampiran 17, Data Berat Kalus Kotiledon

[Manmn

Perlakuan g - : 3 ] Jumlak [Lard-rala

C BIKD 0 64 %12 7.17 5,43 3373 $.43
BIKI T E [6A48 L. B 10,82 44 44 i1.24
F1K2 13,06 101,49 6,534 i 7.45 5732 14,33
B2EDO 7.604 FER L o, 0d 0,97 3420 ®.55
BIK | 1072 T 1,25 1224 43 B 10,74
R2K? 10,62 8 66 13.07 17,57 44,92 1123
B3E0 1142 7.25 520} 14,83 1870 g 6%
Rk 8,649 | 185 11,96 100 68 43.18 108G
B3K2 10,80 13,68 15.93 12,25 52.66 13,17
Jumlah L 57 94 21 G835 (09 6] 392 54

[tata-Tata 10144 1047 10,93 12,18 1,90

Lampiran 18. Sidik Ragam Berat Kalus

Sumber Perajct Stk K uaddrar Nilen T K Tabel
Keragaman Lebeey Kuadrar Tenah [-fitteng 2% 1%
Perlakuan B 12108 15,14 240 % 2015 3,256
B 2 955 492 (1,78 ns 3,354 5 A%R
E 2 97.09 4% 54 T.HE ** ERERE 3 4RE
K 4 14,15 3,54 0,56 ns 2718 4. 106
{ralatSisn : 27 170,56 6,32
Total 35 20164

Ket, ns = herbeda tidak nyata, * = berbeda nyata; ** = berbeda sangal nyala
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Parlakuan R ata-rata Eank QOB 5% LY 3% MNokas
L AH M oHL | it 0 ]
K1 10,92 2 291 21077349 ab
k2 1241 3 3,05 22129402 A
b.ctorangan: Huruf vang sama menunjukkan herbeda tidak nvata

pada up Duancan taral” 5%,

Lampiran 20, Data Kedinian Terbentubknya Akar

43

|
Langzan

Perlakuan I = : - Jumlah Rata-rata
B1KD 100K 7.00 £ .0 84000 33,00 % 75
B Q i) 700 [ 7.00 &0 41,00 1025
BIk2 £,00 L0 100 13,00 41,040 1025
BIkL B0 RN G A 100 0 ER I K215
2K ] 1205 RN [ 1D 11,00 A4.00 [ 1.00
BIKZ 200 19,00 5 i) 12,00 51,000 12,75
[32K0D fr, (I REN 500 .00 24,00 & [
B3R 7.00 % 1i] f.00) < () 2,100 £.50)
B3K2 6,00 700 L1000 B0 31,00 Tl

Jumlah TR0 %3 (1) 10 27 130 124 04
i2ata-rata N 67 B 27 W () 1] B (1)

Lampiran 21. Sidik Ragam hedinian lerbentuknya Akar

Sunibe Perajat Junilal Nuadrat Nifai I Tabel
K erugramn fisfy Forlrent Feerererly It et [

Perlakuan ] 156,50 1956 A2V 2305 3,255
[3 2 D817 40 08 i T 3,354 5,488
K 2 26 51 24555 L B W 2354 5488
BE 4 | 1,83 296 047 ns J28 4,104

Galat/Sisa 27 169,50 fr, 28

Toal 35 326,00

Eet :ns = berbeda tidak nyata; * = berbeda nyata; ** = herbeda sanpat nvata

Lampiran 22, Hasil Uji Duncan Pengaruh Konsentrasi BAP (B) dari Tahap Induksi
Tunas l'erhadap ledinian Akar

=

Perlakuan Rata-rata Rarnk SSR 5% UID 3% Meras
B3 6,75 ] T 0 %
i3l 9.58 2 251 2100156% b
B2 6T i 3,05 22060339 b
Reterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak nvala

pada up Duncan taral 3%
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Lampiran 23, Hasil Uji Duncan Pengaroh Konsentrasi Air Kelapa (K) dari Tahap
Induksi Tunas Terhadap kedinian Akar
Perlakuan  Rata-rata  Rank  SSR 3% 1D 3%  Notasi

(] 7.50 1 ] { a

K1 0.25 2 201 21011569 ab

K2 10,25 3 305 22060339 b
b elerangan: Huruf yang sama mn.‘numu}-;hln h-t'ﬂ‘JE-:‘Jﬂ tidak nvata

paacla wi 1uncan taraf 3

Lampiran 24, Data Jumlah Akar

angar

Perlakuan I = 3 I' Jumlah Fala-rala
BIKD 12,00 12.00 8.00 12,000 34,00 oo
BIEL T [ 1,00 10,00 [ 00 420 [0, 50
BIK2 [RRRAEH [ 4 (0] [ 1,00 11,00 A6, 00 | 1,50
B2k [ |5 L. 7 12,054 37.H w235
32k 1 |5 (H) [ 4,00 10,00 &0 47 i 11.T5
Bak2 .40 (] L 1101} 37.00 QA
Bak S LHD i, [0 .00 7,00 2700 h 75
B3K | .00 (0,040 G | 240 2 00 AL
B3K2 11,00 8,00} 10,00 £.00 37.00 475

Jumilah md (5 LA B340 45 10 25308
Rala-rala b33 1,11 Qa2 i), 36 LRl
lampiran 25. Sidik Ragam Jumlah Akar e I
Sumber Cheraiat Sl Kl Nilen I Tuha!
Kerapgaman — Bebas i ﬁ:g_mr.r\..:f enpalt  F-Hitung 3% fiiy
Perlakuun 8 T EE' 074 1,80 ns 2305 3256
B i 44 16 22003 405 * 4,154 4k
4 ) B 636 1,18 ns 3,354 A A88
BK 4 21,11 528 D98 ns 1728 4106
Cialalisisa 27 145,75 A 40
Total 35 223,64
Bl o ns - berbeda tidak nyara; * = herbeda nvata; ¥+ = berbeda sanpat nyara

Lampiran 26. Hasil Uji Duncan Pengaruh Konsentrasi BAP () dari Tabap Induksi
Fonas Terhadap Jumlah Akar
Perlakuan Rala-rata Rank S8R 5%  UJD 5%  Notasi

E3 B33 I L 4 ]

B2 [0.08 2 291 194853997 aly

B1 11,00 3 505 20456513 i
keterangan: Hurul yang sama menunjukkan berbeda tidak nvata

pada upn Duncan taral 3%
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1|

Lampiran 27. Data Panjang Akar

Perlakuan ] : Litkngam 3 7 Jumlah Fata-rala
BIKD 1.40 1 iy 160 1,30 536 1,34
H1k1 27 .64 ;72 1,50 7.36 1,89
BIKZ 1,83 1,04 160 1,30 R 1,50
B2KO 1,50 | .90 2,00 |30 6,70 1,6%

K1 128 1,15 |06 1,62 5,11 28

B2K2 1,78 1,12 | 68 1,02 5,60 140

BIKD 53,58 3,50 215 230 11,57 289

ik 208 230 254 208 53 Nk 227

B3K2 323 263 .94 1,43 8,23 206
Jumlah 838 16,42 16,33 14,03 R R

Rata-rata 204 1,82 [.®] 1,56 [.81

Lampiran 28 Sidik Ragam Panjang Akar

Swmber Perager Jemelenh K adran Nl F Tehid
Kerapemean [Reetaas K anadvent Temgah  F-Hitung 3% I
[*erlakuan B 8494 1,12 7 B R 11 3,756

51 z (.45 133 170 3354 R

k 3 R (.30 | .60 ns 3354 SRR

BK 4 1,88 (47 258 ns 2728 4106
Galat/Sisa 27 4 49 (.18

Tolal 35 13,86 l

Ket, - ns = berbeda tidak nvata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangzat nyala

Lampiran 29. Hasil Uji Duncan Pengaruh Konsentrasi BAP (B) dari Tahap Induksi
Tunas Terhadap Purljang:_‘-tkar

Perlakuan Rlata-ratd Rank S8R 5% LD s MNotas
B2 1,45 I 0 i b
13 .58 2 29 G ISRNANT Ly
B3 241 A 305 03759109 a
K eterangan: Hurul vang sama menunjukkan herbeda tidak nvata

pada uji uncan taral 5%
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Lampiran 3. Ranghuman Lji Duncan 5 % Pada Parameter Kedinian kalos
kedinian Tunas, Jumlah Tunas, Panjang Tunas, Jumlah Daun

Perlakuan ]:It;sﬁuilii Duncan ?Ei#ﬁﬂﬁhulapan Parameter Pengamatan
1 2 3 4 3
o 1128 a 735 4 2314 1.25 4 3.95 a
E2 10,64 a 24,14 b (.69 b 0,38 b 1.51 b
131 10,71 a 17.96 b 1,46 a 0,738 273 a
B2 10.67 a 1633 b 1,33 a 0,76 a 24%a
B3 11,50 a 12,79 a 1,71 & 096 a 298 a
K 11,21 & 1494 a 200 a NnE4n 345 a
E1 1138 a 16,38 a 1.46 ab 0,90 a 2.61 ah
k2 10,24 a 15.73a 1,04 h 0,70 a 214 b
Perlakuan Hasil LIji Duncan 3% Pada Delapan Parameter Penzamatan
1 2 3 4 h
EIBl IS0 967b  208a 1.05 a 373 a
FE1H2 10,92 a 717 ab 2.0k a 1.09 a3 183 a
E1B3 1142 a 492 a 283 a 163 a 4,30 a
2131 B a7 g 7675 4 (183 b 441 b | 74 b
E2R2 11,92 a 25,50 ¢d 0,67 b 043 b 1,13 b
E2R3 1104 a M 6T ¢ 1 S8 b 1) 24 h | 67 b
E1KQ 12.67 a 25 Z2aia 1,10 ab 4,03 a
E1ET LR f.83 a 242 a 1,37 a 461 a
EIK2 10,83 ubce 667 a |83 ab 1,30 a 384 a
E2KO 11,92 ab 11,67 b 1.33 he 0,59 he 2 8% ab
F2E 1 1033 be 25921 0,50 d 144 ¢ Lt bo
_ HXK2 1025 he 24 83 b 025 d 0,11 ¢ 044 ¢
BIKO 13,50 a 17.25 ah 1,75 ab 076 a 5
Hik1 | § T [4. 00 b [ 38 ab 0,74 a 250 4
BIKZ 11,63 a 17.63 ah 1.25 b 069 a 248 a
[32F0) 163 & [0 ab 1.63 ab R 3,049 a
B2K | 10,75 a 16,50 ab 1,50 ab 091 a 250 a
RIK?Z 1175 a 1650 ah {} 8% b (.54 4 1,88 a
B3K0 000 a 11,63 a 263a 194 a 403 a
Hik1 975 a 13,63 ab 150 ub L.O7 a 283
JK2 11,13 a 13,13 ab 1,00 b (LEE a 208 a
Tl Rt s s flentan knlom vant sama menanmikan oo Bk nvars

pada uj duncan 3%
| = kadiman Kalus; 2 = kedinian tunas; 3 — jumlah tunas;
4 = panjang tunas, 5 = jumlah daun
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Perlakusn ]I:—:;I-lju Dumean 3% Pada Delapan Parameter Penpamatan

| 2 3 4 S
EIB1KO 12,00 ab 10,50 ab 2 00 abe 0,56 abed 1K1 g
FRIEIE] 1025 ab 10,0 aly 250 ah 1,13 abed 3751
EIBIK2 9.25 ah 8.50 a 175 abed |06 abed 163 4
EIRZKQ 12,50 ab Y 50 ab 2,25 ab 1,11 abed 394 a
ElB2K1 11.00 ab 5.75 u 2.00 abe |08 abed 388 a
F1R2K2 10,75 ab 6.25 a 1,75 abed 1,08 abed 375a
E1B3KD 13.50 a 475 a 375a 1,22 abc 43l a
EIB3KI 11,25 ab 475 1 2.75 ab 191 a 442 a
F1H3K2 [ 1,00 ab e | 20 abe 1,75 ab 4 16 a
E2BIKO 9.00 b 24 00 ed 1,50 bed (.56 ¢ 763 uki
E2RTE] 13,00 ab 2800 d 9,25 ed 235 cd 25 ab
F2IR1K2 10,73 ahb 26 75 wd 0.75 bed 33 cal | 33 ab
E?R2KD 10,50 sb 22,40 ed |00 bed 045 ¢d 225 ab
E232E [0 54 aly 2735 cod 1.0t bed .74 abed FA3b
ErBR2K2 AT5 b 2875 od 000 d 00 o (00 b
E2HAEL 973 ab [R50 be 150 hed .63 hed 2750
E2B3KI 12,25 ub 22,50 ed 0.25 ed 0,23 ed 1,25 dh
F2B3K2 11,25 ab 2100 ed {10000 ¢ 0k o (AN h

ket huruf vane sama dengan kolom vang sama menunjukan berbeda tidak nvata
pada uji duncan 3%
| = kediman Kulus; 2 kedinmian tunas; 3 — jumlah tunas;

4 = panjang tunas; 5 = jumiah daun
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Lampiran 31. Rangkuman Uji Duncan 5% Pada Parameter Berat kalus Kotiledon,

Kedinian Akar Bakal Tunas, Jumlah Akar Bakal Tunas, Panjang

Panjang Akar Bakal Tunas

Perlakuan  Hasil Lji Duncan 5% Pada Delapan Parameter Pengamatan
| 2 : 3 4 )
31 11,35a 058 b 110K a 158D
B2 10,17 a 1067 b [ 008 ab 145 b
B3 11.21a 6.7% a 33D 241 a
kD ERU b T3 a QA a [.97 a
K1 10,92 ab 925 ab 10342 a .81 a
K2 [249] a 1025 b 101400 a |65 u
ER RN Badc 2,25 ahe 11,00 a | 34 <
BIKI 11.24 abc 10,25 hed 14,50 ab [.29 bed
BIK? 14,33 1025 bed 11,508 1.50 cd
B2ERO 8306 8.25 abe %25 ab .68 buxd
B2k | 10,72 abe 17,00 cd 11,7532 128 d
B2k2 [ 1,23 abe [2: 75 0723 ah .40 cd
13300 968 be G a B0 5D 289 4
B3k | 1080 abe B30 ab Q.00 ab 2.27.ab
[33K2 13,17 ab 7.75 ahc 325 ah 206 be

ket © hurul yang sama dengan kolom vang sama menunjuban berbeda tidak nyata

pada uj duncan 5%
| = berat kalus kouledon; 2 = Kediman akar bakal mnas;
3= jumlah akar bakal tunas;, 4 — pumjany wkor bakul Tunus

a4
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